MEDIA
INDONESIA

JUJUR BERSUARA

Saat Kerupuk
Jadi Pilihan

PENGANTAR:

Tidak banyak orang memperbincangkan nasib penyandang
tunanetra. Mungkin kurang menarik ketimbang urusan politik.
Kini mereka banyak turun ke jalan-jalan untuk menjual kerupuk.
Berikut laporannya di halaman 1 dan 5.

COBALAH tengok! Di pelataran mal, tempat keramaian,
bahkan di pasar-pasar tradisional hingga di pinggiran
jalan raya, tidak sedikit penyandang tunanetra berjualan
kerupuk bangka.

Di sisi lain, plang-plang usaha pijat tunanetra semakin
jarang dijumpai. Justru yang marak ialah penawaran ber-
bagai jasa pijat yang dikelola orang berduit dan menempati
lokasi strategis nan nyaman.

Belum adanya kebijakan afirmatif yang konsisten dari
pemerintah terhadap nasib dan penghidupan penyandang
tunanetra mungkin menjadi salah satu penyebab mereka
kini lebih banyak turun ke jalan.

Berjualan kerupuk kini menjadi profesi yang banyak
digeluti penyandang tunanetra. Tentu itu masih lebih
terhormat daripada mereka mengemis berharap belas
kasih orang lain.

Persatuan Tunanerta Indonesia (Pertuni) mengakui
adanya alih profesi massal anggotanya sebagai penjual
kerupuk ke jalan-jalan. Pertuni bahkan mencatat mereka
menjual kerupuk ke seantero Jabodetabek. Bahkan, di be-
berapa kota besar seperti Medan, Surabaya, dan Bandung
pun juga sudah bertaburan.

Mereka tetap gigih dan bersemangat menjual dagangan.
Sebuah usaha mulia dalam menyikapi ketidakberdayaan
negara mengurus mereka. Masalah klasik yang belum
dicarikan solusinya seperti sulitnya mencari pekerjaan
di jalur formal dan minimnya perhatian negara terhadap
nasib mereka, mau tidak mau, harus dihadapi dengan
segala cara, yang penting halal.

Tak jadi soal ketika penyandang tunanetra itu harus
membuka lapak beralas tanah dan beratap langit dari
pagi hingga malam hari. “Perubahan nasib selama pe-
merintahan ini sebenarnya belum kami rasakan,” tutur
seorang penyandang tunanetra, Syarifudin, yang siang
itu menunggui kerupuk dagangannya, seraya menyeka
keringat di keningnya.

Di tengah rapuhnya pertahanan hidup dan kentalnya
diskriminasi sosial yang dibiarkan pemerintah, mereka
berharap dengan menjual kerupuk bisa membayar sewa
rumah dan membiayai sekolah anak-anak mereka. “Keru-
puk ini enak, Mas, karena ada ikannya. Kadar proteinnya
juga tinggi, bisa membuat orang cerdas,” kata Syarifudin
sedikit berpromosi. (Iwa/Din/SN/M-1)
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MENJAJAKAN KERUPUK: Penyandang tunanetra, Rustam, 35,
menjajakan kerupuk di depan sebuah pusat perbelanjaan di
Puri Kembangan, Jakarta Barat, Jumat (2/12).

PAUSE

Makin Subur
makin Sehat Jantung

PEREMPUAN yang telah hamil
memiliki risiko empat kali lebih
kecil untuk meninggal akibat pe-
nyakit jantung ketimbang mereka
yang tidak pernah hamil. Hal itu
diungkapkan sebuah studi yang
dilakukan University of California,
San Diego.

Penelitian terhadap sebuah komu-
nitas di California itu menyimpul-
kan bahwa bisa jadi hal itu muncul
akibat efek protektif hormon kehamilan serta dukungan
sosial ekstra yang datang untuk memiliki lebih banyak
anak.

Perempuan hamil menghasilkan lebih banyak estrogen
dalam jangka panjang. Paparan lebih lama dari hormon
itulah yang amat mungkin memiliki efek protektif terha-
dap jantung.

Peneliti Kritz-Silverstein pun menyimpulkan, kesuburan
yang lebih tinggi mencerminkan kesehatan yang lebih
baik. (*/Reuters/X-7)
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Dunia fesyen anak tidak bisa
lagi dipandang sebelah mata.

7 Pilihan dan desain busana kian
beragam, modern, dan sesuai
dengan karakter. Industrinya pun
semakin maju.
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Abraham

Bukti DPR

Mau Aman

Fraksi-fraksi ingin agar KPK tidak
mengobrak-abrik Badan Anggaran DPR.

HiLLarius U Gani

EPUTUSAN Komi-
si III DPR memilih
Abraham Samad se-
bagai Ketua Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
menuai banyak spekulasi.

Pasalnya meski cukup dike-
nal sebagai aktivis antikorupsi
di Makassar, Sulawesi Selatan,
rekam jejak Abraham di level
nasional masih minim.

Bagi pengamat politik Charta
Politika, Yunarto Wijaya, terpi-
lihnya Abraham menunjukkan
para politikus ingin aman. Meski
bukan sosok yang mengecewa-
kan, Abraham dianggap masih
mungkin untuk dilobi oleh ke-
pentingan pihak tertentu.

Dalam pemilihan pimpinan
KPK, Jumat (2/12), Komisi III
DPR menetapkan empat nama
mendampingi Busyro Muqod-
das. Mereka adalah Bambang
Widjojanto, Abraham Samad,
Adnan Pandu Praja, dan Zulkar-
nain. Pada pemilihan Ketua
KPK, Abraham unggul telak.
Padahal, panitia seleksi mem-
buat urutan 1-8, yakni Bambang,
Yunus Husein, Abdullah He-
hamahua, Handoyo, Abraham,
Zulkarnain, Adnan Pandu Praja,
dan Ariyanto Sutadi.

Menurut Yunarto, tanda lain
bahwa DPR ingin aman ialah
terdepaknya Yunus pada awal
pemilihan. DPR khawatir karena
mantan Ketua Pusat Pelaporan
Analisis dan Transaksi Keuang-
an (PPATK) itu memiliki banyak
catatan mengenai transaksi ke-
uangan mencurigakan.

“Kemudian terpilih Abraham
sebagai Ketua KPK. Dia sosok
moderat. Mungkin sebagian
partai berharap bisa melakukan
lobi dan kompromi jika diban-

dingkan dengan memilih sosok
tegas seperti Bambang.”

Minim

Direktur Pusat Kajian Anti-
korupsi (Pukat) UGM, Zainal
Arifin Mochtar, juga mengaku
terkejut dengan terpilihnya
Abraham menggantikan Busyro.
Dia menilai aktivis antikorupsi
itu belum memiliki pengalaman
memimpin lembaga negara.

“Catatan pengalamannya
minim. Biasanya dipilih orang
yang sudah berpengalaman.
Makanya, dia harus bekerja
keras dan kuat,” imbuhnya.

Zainal mengatakan boleh jadi
DPR memilih Abraham karena
advokat itu banyak menawar-
kan populisme politik ketim-
bang populisme publik.

Namun, bagi aktivis ICW
Tama Satyra Langkun, sosok
Abraham yang muda diharap-
kan berani menuntaskan kasus-
kasus besar.

Seorang anggota Komisi III
DPR menegaskan, terpilihnya
Abraham karena partai-partai
ingin KPK tidak mengobrak-
abrik Badan Anggaran DPR.

“’Coba lihat, setelah ini apa-
kah kasus Banggar DPR masih
diproses KPK. DPR tidak mau
memilih Bambang karena dia
pasti membidik Banggar DPR,”
kata anggota dewan yang eng-
gan disebut namanya itu.

Ditambahkannya, kompo-
sisi pimpinan KPK yang baru
menunjukkan Bambang dan
Busyro di satu sisi, sedang-
kan Abraham, Zulkarnain, dan
Adnan Pandu Praja di sisi lain.
Bambang dan Buysro akan terus
kalah. (HZ/*/X-4)

hillarius@mediaindonesia.com
Berita terkait him 4

Kampanye AIDS tidak
Disertai Sanksi Tegas

TINGGINYA epidemi HIV/
AIDS (human immunodeficiency
virus/acquired immune deficiency
syndrome) di Indonesia mem-
perlihatkan bahwa pemerintah
tidak serius menangani perma-
salahan tersebut.

Kampanye yang dilakukan
selama ini berbanding terbalik
dengan tindakan tegas dari pe-
merintah kepada orang yang
berkepentingan dengan penu-
laran HIV/AIDS. Hal itu ter-
bukti dengan menurunnya
tingkat kesadaran penggunaan
kondom pada seks berisiko di
Indonesia.

“Bukan pada masalah sosial-
isasinya, melainkan tidak ada
tindakan tegas dari pemerin-
tah,” kata Sekretaris Komisi
Penanggulangan AIDS Na-
sional (KPAN) Nafsiah Mboi,
kemarin.

Ia lalu mencontohkan Thai-
land dan Kamboja yang sudah
lebih dulu menerapkan aturan
pemberian sanksi terhadap
muncikari yang menyediakan
jasa pelacuran. “Itu terbukti
bisa mengurangi HIV/AIDS.
Di Indonesia, pemerintah ha-
nya sebatas menutup sejumlah
lokalisasi,” cetusnya.

Ketidakseriusan pemerintah
itu juga dikritik oleh aktivis

AIDS Baby Jim Aditya. “Sistem
layanan kesehatan pada ODHA
diskriminatif. Petugas kesehat-
an yang paham soal penangan-
an HIV pun masih terbatas,”
ucapnya.

Pandangan senada dikemuka-
kan anggota Komisi IX DPR
Subagyo Partodiharjo. “Kam-
panye HIV memang marak,
tapi informasi yang diberikan
sepotong-sepotong,” sahutnya.

Lantaran informasi yang tidak
komplet, muncullah pemberian
stigma negatif pada orang de-
ngan HIV/AIDS (ODHA). Hal
itu dialami Siti yang menetap
di Purwokerto, Jawa Tengah.
“Saya hanyalah seorang ibu ru-
mah tangga yang tiba-tiba divo-
nis terkena HIV/ AIDS. Padahal,
saya tidak tahu apa-apa.”

Sikap diskriminatif juga di-
alami Zipporah Imogen Divine
alias Immi yang ditolak masuk
sebagai siswa di SD Don Bosco
Kelapa Gading, Jakarta. (*/Tlc/
LD/NY/S-5)
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UNDIAN EURO 2012: Pesta kembang api di depan Istana Budaya, Warsawa, Polandia, memeriahkan acara
pengundian Euro 2012 yang berlangsung di Kiev, Ukraina, kemarin dini hari.

Belanda dan Jerman

di Grup

BELANDA dan Jerman ter-
gabung di grup maut pada
babak penyisihan Euro 2012 di
Polandia-Ukraina. Selain harus
baku bunuh, dua raksasa sepak
bola Eropa itu dihadang lawan
yang tak ringan, yakni Portugal
dan Denmark di Grup B.
Fakta tak mengenakkan
tersebut didapat dari hasil un-
dian yang berlangsung di Kiev,
Ukraina, kemarin dini hari.

Neraka

Nada penyesalan pun terlontar
dari keempat kubu. Arsitek Be-
landa Bert van Marwijk, misal-
nya, menyatakan tidak ada satu
pun pelatih empat kesebelasan
di Grup B yang senang dengan
hasil undian itu.

“Sebuah tantangan yang
sangat berat dan setiap orang
sepakat bahwa ini grup ter-
keras. Kami baru saja ber-
foto dengan semua pelatih dan

JADWAL PERTANDINGAN EURO 2012

Grup A Grup B Grup C Grup D
Polandia g Belanda w Spanyol i Ukraina -
Yunani ';= Denmark :: Italia " Swedia :.:
Rusia W Jerman é Irlandia ‘. Prancis "
Rep Ceko § Portugal @ Kroasia @ Inggris -|-
FASE GRUP Waktu kick-off N 17.00 GMT N 19.45 GMT
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
Sab |Ming | Sen | Sel |Rab LKam Jum | Sab |Ming | Sen | Sel
N N
10 18
A1-A3 A2-A3
N N
9 17
A2-A4 A4-A1
N N N
5 14 21
C1-C2 C1-C3 C4-C1
N N N
6 13 22
C3-C4 C2-C4 C2-C3
N N N
8 15 24
D1-D2 D2-D4 D2-D3
N N N
7 16 23
D3-D4 D1-D3 D4-D1
N N N
3 12 19
B1-B2 B1-B3 B4-B1
N N N
4 1 20
B3-B4 B2-B4 B2-B3
FASE GUGUR Semua waktu kick-off 19.45 GMT

Perempat final
( Juara A 25 Runner-up B

Semifinal

SERR
Donetsk Rabu, 27 Juni EURO2012

Warsawa Kamis, 21 Juni

Pemenang 25 29 Pemenang 27) po

LAND-UKRAINE

C Juara B 26 Runner-up A

Gdansk Jumat, 22 Juni
( Juara C 27 Runner-up D

FINAL

Pemenang 29@ Pemenang 30

Kiev Minggu, 1 Juli

Donetsk Sabtu, 23 Juni

Pemenang 26 30 Pemenang 28)

( Juara D 28 Runner-up C
Kiev Minggu, 24 Juni

Warsawa Kamis, 28 Juni
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Sumber: www.uefa.com/Olah grafis: Fredy

tidak ada dari mereka yang
senang,” ungkap Van Marwijk
yang sukses membawa skuat
‘Oranye’ menjadi runner-up
Piala Dunia 2010.

“Grup kami yang paling
ketat dan paling menarik. Ini
sebuah kejuaraan Eropa yang
sangat hebat dan setiap tim
kuat. Tidak seperti Piala Dunia
saat Anda juga bisa bermain
melawan Kosta Rika, Ekuador,
atau tim-tim seperti itu,” tim-
pal peracik kekuatan Jerman,
Joachim Loew.

Pelatih Portugal Paulo Bento
berkomentar senada. Pengganti
Carlos Queiroz itu tak mungkin
menyangkal Grup B ialah grup
terberat. “Kami ingin memain-
kan setiap pertandingan de-
ngan tujuan menang. Namun,
kami sadar, kami sudah ditem-
patkan di grup tersulit.”

Di kubu Denmark, kekha-
watiran datang dari mantan
kiper legendaris tim “Dinamit’,
Peter Schmeichel. “Oh Tuhan,
benar-benar sebuah undian
sulit. Belanda, Portugal, dan
Jerman,” keluhnya.

Selain merupakan grup ter-
keras, Grup B juga akan menya-
jikan lakon kawan jadi lawan.
Ada sejumlah pemain seklub
yang harus saling mengalah-
kan ketika membela negara
masing-masing. Gelandang Jer-
man Mesut Oezil, umpamanya,
mesti bermusuhan dengan sa-
habatnya di Real Madrid, yakni
bek Pepe dan striker Cristiano
Ronaldo yang menjadi andalan
Portugal.

Di Grup C, juara bertahan
Spanyol bertemu dengan Italia,
Republik Irlandia, dan Kroasia.
Pelatih ‘Matador’ Vicente del
Bosque menilai hasil undian
itu tak bisa dipandang ringan.
“Terutama Italia. Mereka lawan
berat, mereka baru saja menga-
lahkan kami (1-2) pada laga
persahabatan, Agustus lalu,”
tukasnya. (Rtr/KK/X-16)
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Kisruh Terus,

Beranilah karena Benar Kasihan Pemain

Tersandera

SATU per satu klub jebolan Indonesia Super League (ISL)
musim lalu memutuskan untuk hengkang dari kompetisi
Indonesia Premier League (IPL). Kali ini giliran Semen Padang
yang berpikir untuk hengkang dari kompetisi bikinan PSSI era
Djohar Arifin tersebut. Berikut tanggapan pembaca atas berita
di halaman Olahraga edisi 3 Desember.

Cuma Setahun

SAYA yakin Abraham Samad hanya ber-
tahan satu tahun di KPK. Kasus Century
butuh waktu lama lebih dari setahun.
Kalaupun ada menteri yang dianggap
salah, paling akan dapat pengampunan
dari presiden.

ANTARA/SYAIFUL ARIF

Drie Andana

Hanya Berharap

BENAR-BENAR hal yang tak terduga.

Kita hanya bisa berharap semoga beliau

bisa membawa angin segar bagi KPK.
Abdi Permana

Semoga Bukan
SEMOGA bukan titipan....
Agus Anwar Moka

Yunus Gagal
YUNUS telah gagal memimpin PPATK.
Dia tidak mau membuka aliran dana
Century.

Yosef Sampurna Nggarang

Pusat dan Daerah Sama-Sama Bobrok



